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Abstract

Personality is one of the main things that are being shaped during the formation of Catholic
Priest. However, assessments of personality are often only based on preceptor observations.
This study aims to find out the personality characteristics of the brothers to help the preceptors
educating them. This research is a quantitative descriptive study with 82 brothers who live in
Archdiocese of Jakarta as participants. Participants are currently undergoing stage of
Bachelor studies, Pastoral Orientation Year, or Master studies with age range of 20-38 years
(M = 23.44, SD = 3.447). Participants were collected by convenience sampling method, by
distributing online questionnaires. The general personality description is obtained by
processing the score of each Big Five Marker (IPIP-BFM-50) in Indonesian domain with
descriptive statistical methods. ANOVA test is carried out to see the differences based on the
formation stages. Most of the brothers have moderate scores for each domain, so the
expressions can be trained to suit the needs of Church. However, some of them have extremely
low score on Emotional Stability (3.7%), thus showing high tendency to be susceptible to stress
and negative emotions. Agreeableness is the dominant characteristic as there are no extreme
low scores in this domain and the SD on the raw score is also the smallest. It is also found that
there are significant differences in Agreeableness based on the stages of the formation that are
being undertaken.

Keywords: Personality, Brothers, Five-Factor Model (FFM)

PENDAHULUAN

Pastor adalah sebuah profesi yang
dapat dikatakan khusus karena ada faktor
spiritual di dalamnya dan umat Katolik
percaya bahwa orang-orang yang dipanggil
secara  langsunglah  yang  mampu
menjalaninya (Hidajat, 2019). Bukan hanya
itu, Paus Fransiskus juga pernah
mengatakan agar hanya orang-orang yang
memiliki kapabilitas saja yang menjadi
seorang pastor. Ada sebuah wacana yang ia
keluarkan, yakni mewajibkan semua pastor

untuk menjalani pemeriksaan kepribadian
(Zauzmer, 2019).

Wacana ini sendiri dapat dipahami
karena seorang pastor memiliki berbagai
tuntutan. Dalam dokumen Presbyterorum
Ordinis, ia dituntut untuk menghidupi
Sabda Allah, sehingga dapat menjadi
contoh bagi umatnya (Paul VI, 1965).
Menghidupi Sabda Allah ini dapat
ditunjukkan dengan melayani umat, bukan
hanya dalam ibadah, melainkan juga dalam
kehidupan sosial. Dokumen tersebut
menjelaskan bahwa seorang pastor harus
memberi pelayanan pada orang-orang yang
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miskin dan lemah, serta memberi perhatian
pada orang muda dan pasangan suami istri.
Dari segi perilaku, tuntutan itu dapat dilihat
dalam bentuk seimbang dalam kehidupan
pribadi, pelayanan, dan rohani (Leteng,
2009); selalu hadir untuk umat yang
membutuhkan bantuan (Pidyarto, 2009);
ataupun radikal dalam iman, tetapi juga
terbuka (Suseno, 2009).

Berbagai  tuntutan ini  dapat
menimbulkan keletihan dalam diri pastor.
Francis dan Crea (2015) menemukan
bahwa kaum rohaniwan cenderung rentan
mengalami  kelelahan emosional atau
burnout dalam  menjalankan  tugas
pelayanan mereka. Mereka  juga
menemukan bahwa kepribadian memegang
peranan  dalam  keberhasilan  kaum
rohaniwan untuk bertahan dan bahagia
dalam pilihan hidup mereka. Kepribadian
sendiri merujuk pada pola berpikir, merasa,
dan  berperilaku  seorang individu
(American  Psychological Association,
2019). McAddams dalam Selvam (2019)
menjelaskan bahwa kepribadian memiliki
tiga tingkatan, dengan tingkat kedua dan
ketiga yang dapat berubah akibat pengaruh
lingkungan. Oleh sebab itu, kepribadian
bersifat dinamis. Kepribadian didefinisikan
sebagai organisasi dinamis di dalam diri
individu, yang meliputi aspek psikofisik
dan menentukan penyesuaian diri individu
tersebut pada lingkungannya (Allport
dalam Feist, Feist, & Roberts, 2013).

Salah satu cara untuk melihat
kepribadian adalah dengan melihat traits
yang menjadi penyusun dari kepribadian
itu.  Traits sendiri  menggambarkan
kecenderungan seseorang untuk berpikir,
merasa, dan berperilaku (Feist, Feist, &
Roberts 2013). Penelitian  mengenai
kepribadian kaum rohaniwan dengan
menggunakan pendekatan traits sudah
pernah dilakukan. Louden dan Francis

(1999) melakukan penelitian terhadap
pastor Katolik di Inggris menggunakan
Eysenck  Personality =~ Questionnaire.
Mereka  menemukan  bahwa nilai
extraversion pada pastor Katolik secara
signifikan lebih rendah dibanding pria pada
umumnya, serta memiliki nilai yang sedikit
lebih tinggi pada psychoticism dan
neuroticism. Skor ini dapat membantu
mereka dalam pelayanan tertentu. Skor
extraversion yang rendah dapat membantu
dalam pelayanan bersifat personal seperti
konseling atau kehidupan doa yang
personal dan skor neuroticism yang tinggi
dapat membantu mereka lebih empati
karena lebih sensitif dengan perasaan yang
intens. Akan tetapi, skor tersebut juga dapat
menghambat, misalnya skor neuroticism
yang tinggi juga menyebabkan mereka
lebih rentan terhadap stres.

Kekhasan dalam kepribadian pastor
Katolik ini juga didapati oleh Cerasa, et al
(2016). Mereka melakukan penelitian
menggunakan NEO PI-R. la menemukan
bahwa skor agreeableness para pastor
secara signifikan lebih tinggi dibandingkan
kelompok orang yang religius ataupun yang
tidak religius sama sekali.  Skor
agreeableness yang mencerminkan
kecenderungan untuk bersikap altruis,
jujur, dan mau bekerjasama ini dinilai
sebagai karakteristik dominan dalam diri
para pastor. Bila melihat tuntutan yang
dimiliki para pastor untuk melayani umat,
skor yang tinggi pada agreeableness ini pun
dapat membantu terpenuhinya tuntutan itu.

Adanya aspek kepribadian yang
dapat membantu pemenuhan tuntutan
tampaknya menjadi alasan panjangnya
proses menjadi seorang pastor yang dikenal
dengan nama formasi. Formasi bukan
hanya ditujukan untuk melengkapi para
calon dengan ilmu, tetapi juga membentuk
kepribadian mereka. Hal ini dijelaskan
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dalam dokumen Pastores Dabo Vobis.
Dalam artikel tersebut, dikatakan bahwa
seorang  pastor  harus  membentuk
kepribadiannya sehingga dapat membantu
umat untuk bertemu dengan Tuhan (Paul 11,
1992). Seorang pastor harus mudah untuk
berdiskusi, mampu memberikan penilaian
yang objektif, bertanggungjawab, ramah,
tulus dalam perkataan dan hati, bijaksana,
siap melayani, mampu membuka dirinya
pada persaudaraan dan mendorong orang
lain untuk melakukan hal serupa, serta
cepat  mengerti, memaafkan, dan
menenangkan orang lain.

Dengan pembentukan kepribadian
itu, disarankan juga bahwa ilmu psikologi
diikutsertakan  dalam proses formasi
(Prasetya dalam Hidajat, 2019). Akan
tetapi, tampaknya hal ini masih belum
optimal.  Penilaian  kepribadian  baru
dilakukan di awal, ketika melakukan
seleksi masuk (Zauzmer, 2019). Menurut
seorang pastor di salah satu seminari
menengah di NTT, penilaian kepribadian
setelah seseorang masuk seminari biasanya
hanya berdasarkan apakah sang calon
terlihat bermasalah, seperti bertingkah laku
buruk dan memiliki prestasi belajar yang
buruk atau tidak (komunikasi pribadi, 23
Oktober 2019).

Penelitian ini dilakukan karena
peneliti melihat kepribadian sebagai aspek
penting dalam formasi seorang pastor,
tetapi  evaluasinya baru berdasarkan
observasi pada para frater, calon pastor.
Penelitian ini dilakukan untuk melihat
bagaimana karakteristik frater berdasarkan
Five-Factor Model (FFM), sebagaimana
yang telah dilakukan oleh Cerasa, et al
(2016) kepada para pastor di Italia.
Diharapkan penelitian ini dapat memberi
alternatif pada para pembimbing dalam
mengenal frater yang mereka bimbing lebih

jauh, guna mempersiapkan mereka menjadi
pastor yang baik.

METODE

Partisipan

Partisipan penelitian ini adalah para
frater yang sudah melewati tahap Novisiat
atau Tahun Orientasi Rohani (TOR)
berkewarganegaraan  Indonesia  yang
sedang berdomisili di wilayah Keuskupan
Agung Jakarta. Terdapat 82 orang frater
yang menjadi partisipan dalam penelitian
ini. Usia partisipan berkisar antara 20-38
tahun (M = 2344, SD = 3.447).
Berdasarkan tahap formasi, 81.7%
partisipan sedang menjalani pendidikan
tingkat sarjana (S1), 9.8% menjalani Tahun
Orientasi Pastoral (TOP), dan 8.5% sedang
menjalani  pendidikan magister (S2).
Berdasarkan lama menjalani panggilan
sebagai frater, waktunya berkisar dari 0-8
tahun (M = 3.33, SD = 1.806).

Desain

Penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif ~ deskriptif dengan  tujuan
memperoleh gambaran kepribadian yang
dimiliki oleh para frater. Pengambilan data
dilakukan dengan menggunakan formulir
daring yang disebarkan melalui media
sosial. Teknik sampling yang dilakukan
adalah non-probability sampling, secara
spesifik convenience sampling.

Alat Ukur

Alat ukur dalam penelitian ini
adalah Big Five Marker (IPIP-BFM-50)
yang telah diadaptasi ke dalam Bahasa
Indonesia olenh Akhtar dan Azwar pada
tahun 2019. Alat ukur ini adalah salah satu
skala dalam International Personality Item
Pool (IPIP) yang dikembangkan oleh Lewis
Goldberg dan dapat diakses secara bebas
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melalui laman web (Goldberg, Johnson,
Eber, Hogan, Ashton, Cloninger, & Gough,
2006). IPIP-BFM-50 terdiri atas 50 item
yang terbagi secara merata pada lima
domain  yakni,  Extraversion  (E),
Agreeableness (A), Conscientiousness (C),
Emotional Stability (EM), dan
Intellect/Imagination (I). Alat ukur ini
merupakan sebuah kuesioner self-report
dengan skala sangat tidak sesuai, tidak
sesuai, netral, sesuai, dan sangat sesuai.
Pada item yang favourable, jawaban
tersebut secara berturut-turut diberi nilai 1,
2, 3, 4, dan 5, sedangkan pada item
unfavourable berlaku sebaliknya. Oleh
sebab itu, setiap domain memiliki rentang
skor dari 10-50. IPIP-BFM-50 dalam
bahasa Indonesia ini memiliki koefisien
reliabilitas berkisar antara .762 - .862 untuk
setiap domain dan indeks content validity
berkisar .71 - .98 (Akhtar & Azwar, 2019).
Peneliti  juga melakukan uji
validitas dan reliabilitas berdasarkan data
yang diperoleh. Uji validitas dilakukan
dengan menggunakan metode Pearson
Product Moment. Alat ukur ini terbukti
valid dengan nilai korelasi tiap item
berkisar antara .282 - .761 (batas
signifikansi di .183 untuk alpha level .05
dengan partisipan sejumlah 82). Uji
reliabilitas dilakukan dengan metode
Cronbach’s  Alpha dan  memperoleh
koefisien reliabilitas berkisar .661 - .833.

Prosedur

Peneliti mengunjungi Romo Vikaris
Jenderal Keuskupan Agung Jakarta untuk
mengurus izin penelitian. Setelahnya,
peneliti membangun rapport dengan frater
yang tertarik dengan penelitian ini dan
meminta bantuannya untuk menyebarkan
link kuesioner daring yang telah disiapkan.
Penyebaran link kuesioner juga dilakukan
dengan mengunjungi rumah-rumah

komunitas untuk meminta bantuan
pembimbing frater dalam menyebarkan,
serta menghubungi frater yang sudah
mengisi kuesioner untuk memperoleh calon
partisipan. Kuesioner tersebut terbagi
menjadi 3 bagian, yaitu informed consent,
data diri, dan IPIP-BFM-50 bahasa
Indonesia. Pada bagian informed consent,
kesediaan frater tersebut ditanyakan. Bila ia
menjawab bersedia, ia akan diarahkan ke
bagian data diri, bila tidak, ia akan langsung
ke halaman terakhir kuesioner yang
berisikan ucapan terima kasih. Seluruh
instruksi pengerjaan alat tes dituliskan di
dalam kuesioner tersebut. Setelah data
terkumpul dan skoring dilakukan, peneliti
melakukan uji normalitas terhadap skor
setiap domain, lalu membuat norma.

Metode Analisis

Uji ~ normalitas  Kolmogorov-
Smirnov dilakukan karena data yang
diperoleh lebih dari 50. Karena data setiap
domain terdistribusi secara normal, peneliti
mengubah skor tiap domain menjadi T-
Score untuk membuat norma. Berdasarkan
norma yang telah dibuat, partisipan dibagi
menjadi tiga kelompok, yakni tinggi (T >
60), sedang (40-60), dan rendah (T < 40).
Selanjutnya, peneliti melakukan uji beda
analysis of variance (ANOVA) dan
dilanjutkan dengan uji Post-Hoc Tukey
HSD dengan SPSS untuk melihat apakah
terdapat perbedaan signifikan di antara para
frater berdasarkan tahap formasi yang
sedang mereka jalani.

HASIL

Skor mentah tiap domain memiliki
mean di Kkisaran angka 30-39 dengan
standar deviasi yang berbeda-beda.
Emotional Stability memiliki standar
deviasi terbesar, sedangkan Agreeableness
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memiliki  standar  deviasi  terkecil.
Persebaran skor mentah tiap domain dapat
dilihat pada Tabel 1. berikut.

Tabel 1.
Persebaran Skor Mentah Setiap Domain

Minimum Maksimum  Mean Standar Deviasi
Extraversion 18 44 30.98 5.852
Agreeableness 31 49 38.82 4.179
Conscientiousness 22 50 37.41 6.014
Emotional Stability 18 48 32.55 6.521
Intellect 24 46 35.11 4.851

Skor mentah tersebut dikonversi
menjadi T-Score agar dapat diinterpretasi.
T-Score selalu memiliki mean 50 dan
standar 10. Oleh sebab itu, skor 30 dan 70
dapat menjadi patokan untuk menentukan
skor ekstrim. Skor di bawah 30 tergolong

Tabel 2.

ekstrim rendah, sedangkan di atas 70
tergolong ekstrim tinggi karena telah
melebihi dua standar deviasi. Ada pun
persebaran T-Score setiap domain dapat
dilihat pada Tabel 2. berikut

Skor Terendah dan Tertinggi setiap Domain dalam T-Score

Minimum  Maksimum Mean  Standar Deviasi
Extraversion 27.83 72.26 50 10
Agreeableness 31.29 74.37 50 10
Conscientiousness 24.37 70.93 50 10
Emotional Stability 27.69 73.69 50 10
Intellect 27.10 72.45 50 10

Berdasarkan Tabel 2., dapat dilihat
bahwa ada skor ekstrim pada masing-
masing domain. Skor ekstrim berarti
memiliki kecenderungan yang tinggi untuk
berperilaku tertentu, misalnya skor ekstrim
tinggi pada Agreeableness menunjukkan
kecenderungan tinggi untuk bersikap
peduli, kooperatif, dan rela berkorban.
Berdasarkan Tabel 2., Agreeableness tidak
memiliki skor yang tergolong ekstrim
rendah. Agreeableness juga memiliki skor
ekstrim tinggi yang tertinggi dibanding
empat domain lain. Bila melihat skor
mentah pada Tabel 1., Agreeableness juga
mencolok dari nilai mean tertinggi dan
standar deviasi terendah. Oleh sebab itu,
Agreeableness dapat dikatakan sebagai
karakteristik dominan dalam kepribadian

para frater. Dominannya Agreeableness ini
dapat dimaknai secara positif karena tugas
pastor nantinya adalah melayani umat.
Dengan dominannya domain ini, para frater

sudah memiliki kecenderungan untuk
peduli pada orang lain.
Berdasarkan Tabel 2.,

Conscientiousness juga cukup mencolok.
Conscientiousness memiliki skor ekstrim
terendah, baik untuk ekstrim tinggi ataupun
rendah. Hal ini dapat menjadi catatan
tersendiri karena seorang pastor nantinya
diharapkan dapat seimbang dan teratur
dalam kehidupannya sehari-hari. Skor yang
rendah pada domain ini menunjukkan
kecenderungan untuk bertindak ceroboh
dan tidak teratur, sehingga dapat
menyulitkan dalam memenuhi tuntutan
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hidup yang teratur dan berbagai tanggung
jawab yang nantinya akan diberikan ketika
sudah menjadi pastor nantinya.

Di samping nilai-nilai ekstrim
tersebut, skor pada setiap domain

terdistribusi secara normal. Oleh sebab itu,
skor akan terkonsentrasi di tengah atau
kategori ~ sedang.  Persebaran  skor
berdasarkan kategorisasi itu untuk tiap
domain dapat dilihat pada Tabel 3. berikut.

Tabel 3.
Persebaran Skor Partisipan
Kategori Extraversion Agreeableness Conscientiousness Eg:;élifi?;l Intellect
Tinggi (>60) 16 (19.5%) 16 (19.5%) 12 (14.6%) 12 (14.6%) 12 (14.6%)
Sedang (40-60) 50 (61.0%) 54 (65.9%) 56 (68.3%) 56 (68.3%) 57 (69.5%)

Rendah (<40) 16 (19.5%) 12 (14.6%)

14 (17.1%) 14 (17.1%) 13 (15.9%)

Lebih dari 60% partisipan berada di
kategori sedang untuk setiap domain,
sehingga mayoritas partisipan  dapat
menunjukkan perilaku yang mencerminkan
skor tinggi ataupun rendah, tergantung pada
kondisi yang sedang dialami. Berdasarkan
Unit Normal Table, kelompok kategori
sedang akan mencakup 68% dari populasi
apabila terdistribusi normal (Gravetter &
Wallnau, 2017). Namun, skor tergolong
sedang pada Extraversion hanya mencakup
61%. Bukan hanya itu, Extraversion juga
memiliki persentase skor tergolong tinggi
dan rendah yang sama. Hal ini dapat
menunjukkan bahwa ada kebutuhan yang
cukup seimbang antara frater yang mampu
merangkul banyak umat sekaligus dengan
frater yang melayani dari belakang layar,
baik melalui doa ataupun pertemuan
personal. Hal ini mungkin juga dapat
menunjukkan bahwa dalam kehidupan para
frater, diperlukan kemampuan yang
seimbang antara kemampuan untuk
berhubungan dengan banyak orang
sekaligus dengan kemampuan untuk
menyendiri, seperti dalam doa dan refleksi
pribadi.

Persebaran skor pada
Conscientiousness, Emotional Stability,
dan Intellect cukup mirip. Persentase skor

kategori rendah pada ketiga domain ini
lebih besar dibandingkan persentase skor
kategori tinggi. Dengan kata lain, lebih
banyak frater-frater yang  memiliki
kecenderungan  untuk  tidak teratur
dibanding yang teratur, yang mudah
tertekan dibanding yang tidak, dan yang
konservatif dibanding yang tidak. Aspek
yang dapat lebih diperhatikan secara khusus
adalah Emotional Stability.

Skor yang rendah pada Emotional
Stability akan membantu mereka untuk
lebih empati kepada umat karena ia bisa
merasakan emosi yang lebih intens
dibandingkan frater-frater yang memiliki
skor tinggi. Akan tetapi, hal itu juga berarti
ia akan lebih rentan pada emosi negatif
yang dapat mengakibatkan burnout. Selain
itu, ada tiga frater (3.7%) yang memiliki
skor ekstrim rendah. Hal ini dapat menjadi
perhatian khusus bagi para pembimbing.

Agreeableness kembali terlihat
kentara dengan persebaran skor di kategori
tinggi dan rendahnya. Hal ini semakin
menunjukkan ~ bahwa  Agreeableness
merupakan karakteristik dominan dalam
diri seorang frater. Dengan skor tergolong
rendah yang paling sedikit di antara
keempat domain dan satu-satunya domain
yang tidak memiliki skor ekstrim di
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kategori rendah, dapat dikatakan mayoritas
frater cenderung untuk bersikap peduli pada
orang lain dan siap membantu.

Bila melihat T-Score masing-
masing domain berdasarkan tahap formasi
yang sedang dijalani, Agreeableness
kembali menjadi aspek yang mencolok.

Mean T-Score untuk Agreeableness pada
frater-frater yang menjalani tahap S2 jauh
lebih tinggi dibandingkan frater-frater yang
menjalani tahap S1 dan TOP. Persebaran
tersebut dapat dilihat pada Gambar 1.
berikut.

T-Score Berdasarkan Tahap

70.00
60.00
50.00 o P, ~— —— ==
40.00
30.00
20.00
10.00
0.00
Extraversion Agreeableness Conscientiousness = Emotional Stability Intellect
—=S51 50.12 49.01 49.43 49.20 49.90
TOP 50.25 48.35 48.48 53.19 46.94
S2 48.58 61.38 57.15 53.98 54.49

Gambar 1. Mean T-Score Tiap Domain Berdasarkan Tahap Formasi

Berdasarkan Gambar 1., dapat
dilihat bahwa skor Agreeableness dan
Conscientiousness pada frater-frater S2
jauh lebih tinggi dibanding skor frater-
frater pada tahap S1 dan TOP. Dapat
dikatakan bahwa frater-frater pada tahap S2
cenderung lebih peduli dan disiplin
dibandingkan frater-frater pada tahap S1
dan TOP. Perbedaan antara ketiganya juga
tampak pada Emotional Stability dan
Intellect. Emotional Stability frater-frater di

tahap S1 cenderung lebih rendah dibanding
frater-frater di tahap TOP dan S2. Untuk
Intellect, perbedaan di antara ketiganya
tampak jelas karena tidak ada titik yang
menumpuk, dengan frater-frater tahap TOP
memiliki skor lebih rendah dibandingkan
frater-frater tahap S1 dan S2. Untuk
mengetahui apakah perbedaan antara
ketiganya signifikan, dilakukan ANOVA.
Hasil dari ANOVA dapat dilihat pada Tabel
[4] berikut.
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Tabel 4.

Hasil Uji Beda Tiap Domain Berdasarkan Tahap

F Sig.
Extraversion .076 927
Agreeableness 5.525** .006
Conscientiousness 2.039 137
Emotional Stability 1.177 314
Intellect 1.085 .343

**, signifikan pada level 0.01

Berdasarkan Tabel 4. tersebut,
diketahui bahwa perbedaan signifikan
terdapat pada Agreeableness. Oleh sebab
itu, dilakukan uji  Post-Hoc untuk

mengetahui kelompok mana saja yang
berbeda secara signifikan. Hasil uji Post-
Hoc dapat dilihat pada Tabel 5. berikut.

Tabel 5.
Tabel Hasil Uji Post-Hoc untuk Agreeableness Berdasarkan Tahap Formasi
Tukey HSD
(N Tahap  (J) Tahap  Mean Difference (I-J) Sig.
Agreeableness S1 TOP 278 .981
S2 -5.168** .004
TOP S1 -.278 .981
S2 -5.446** .026
S2 S1 5.168** .004
TOP 5.446** .026

**_ signifikan pada level 0.01

Berdasarkan Tabel 5. tersebut,
dapat dilihat bahwa terdapat perbedaan
signifikan antara frater-frater di tahap S2
dengan frater-frater di tahap S1 maupun
TOP. Frater-frater pada tahap S2 secara

DISKUSI

Agreeableness merupakan
karakteristik ~yang dominan  dalam
kepribadian para frater. Hal ini sejalan
dengan penelitian Cerasa, et al (2016) yang
menemukan bahwa para pastor secara
signifikan memiliki skor Agreeableness
yang lebih tinggi dibandingkan kelompok
orang yang religius dan yang tidak. Selain
itu, Agreeableness juga merupakan domain
yang berkorelasi dengan religiusitas
seseorang karena memberikan tuntunan

signifikan memiliki skor yang lebih tinggi.
Dengan kata lain, mereka cenderung lebih
peduli dan mau membantu bila
dibandingkan dengan frater-frater di dua
tahap lainnya.

mengenai moral, seperti yang diajarkan
dalam agama (Saroglou, 2009). Oleh sebab
itu, wajar bila Agreeableness menjadi
karakteristik yang dominan dalam diri para
frater. Dapat dikatakan bahwa para frater
memiliki  kecenderungan tinggi untuk
peduli dan mau membantu orang lain.
Mayoritas frater memiliki skor yang
tergolong sedang di setiap domain. Dengan
demikian, perilaku yang mereka tunjukkan
dapat mencerminkan skor tinggi ataupun
rendah, tergantung pada kondisi yang
sedang dihadapi. Hal ini bisa dilihat dalam
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sudut pandang positif karena baik skor
tinggi maupun rendah dapat membantu
karya pelayanan (Louden & Francis, 1999).
Hal yang mungkin perlu menjadi perhatian
para pembimbing adalah pola perilaku para
frater, tepatnya kapan perilaku yang
mencerminkan skor tinggi muncul dan
kapan sebaliknya. Dengan mengetahui pola
tersebut, para pembimbing dapat membantu
para frater untuk melatih diri guna
mengurangi perilaku tertentu yang kurang
sesuai dengan kebutuhan umat ataupun
Gereja.

Pada Gambar 1., diketahui bahwa
frater-frater pada tahap S2 memiliki skor
Agreeableness dan Conscientiousness yang
lebih tinggi dibandingkan kedua tahap
lainnya. Untuk Emotional Stability, frater-
frater pada tahap S1 memiliki skor yang
lebih rendah dibanding dua tahap lainnya.
Selain faktor proses formasi yang lebih
panjang, usia tampaknya juga menjadi
salah satu faktor yang mendukung. Frater-
frater pada tahap S2 cenderung lebih tua
dibandingkan frater-frater pada dua tahap
lainnya dan usia berkorelasi positif dengan
ketiga domain tersebut (Robert & Mroczek,
2008; Srivastava, John, Gosling, & Potter,
2003).

Penelitian ini memiliki
keterbatasan, terutama dari  jumlah
partisipan penelitian. Metode sampling
yang digunakan adalah convenience
sampling dan jumlah partisipannya relatif
kecil, sehingga kemampuan generalisirnya
terbatas. Selain itu, alat ukur yang
digunakan adalah alat ukur self-report,
yang memungkinkan munculnya potensi
partisipan  melakukan  faking  good.
Pengambilan data yang sepenuhnya
dilakukan ~ secara  daring melalui
penyebaran kuesioner daring menyebabkan
peneliti tidak dapat memberi penekanan
pada bagian tertentu dalam instruksi secara

verbal ataupun mengobservasi bagaimana
perilaku partisipan saat mengerjakan untuk
meminimalisir  potensi  faking  good
tersebut.

Apabila di kemudian hari penelitian
ini akan dikembangkan lebih lanjut, maka
ada beberapa rekomendasi yang dapat
dilakukan. Pertama, dapat dilakukan
penelitian longitudinal untuk melihat lebih
jauh bagaimana proses formasi berdampak
pada traits para frater, terutama pada
Agreeableness, mengingat adanya
perbedaan signifikan pada traits itu antara
frater yang sedang menjalani tahap S2
dengan yang tidak. Kedua, penelitian ini
mendapatkan gambaran umum kepribadian
frater hanya berdasarkan 5 domain FFM,
sehingga untuk memperoleh gambaran
kepribadian yang lebih lengkap hingga
tataran facet, dapat disarankan
menggunakan alat ukur NEO PI-R dalam
bahasa Indonesia (Halim, Derksen, & van
der Staak, 2004).

Pengembangan lain yang bisa
dilakukan terkait penelitian ini adalah
melihat kepribadian berdasarkan komunitas
imam dan jalur formasi. Melihat
kepribadian berdasarkan komunitas imam
dapat dilakukan karena pastor
dikelompokkan menjadi imam diosesan
yang fokus kehidupannya adalah pelayanan
umat di sebuah keuskupan, sebuah wilayah
seperti provinsi di bawah otoritas uskup,
dan imam religius yang tergabung dalam
kelompok religius tertentu (YESAYA,
n.d.). Perbedaan utama di antara keduanya
terletak di cara hidup. Imam diosesan fokus
pada pelayananan umat dan mengikuti
arahan uskup, sedangkan imam religius
memiliki cara hidup atau spiritualitas
tersendiri, tergantung pada pendiri
komunitas itu. Sebagai contoh, komunitas
Salesian Don Bosco (SDB), berfokus pada
pelayanan kaum muda dan miskin (Salesian



KARAKTERISTIK KEPRIBADIAN FRATER DI WILAYAH KEUSKUPAN 40

Don Bosco [SDB], 2015), sedangkan fokus
Ordo Fratrum Minorum (OFM) terletak
pada hidup miskin pelayanan kepada
mereka yang berkekurangan (OFM
Indonesia, n.d.). Semenjak seseorang
menjadi seorang frater, ia akan masuk ke
dalam salah satu dari dua kategori tersebut.
Oleh sebab itu, ada peluang bahwa
kepribadian frater dari kelompok yang
berbeda akan berbeda pula.

Kepribadian  berdasarkan  jalur
formasi dapat dilakukan karena ada
beberapa cara untuk menjadi seorang pastor
dan hal ini akan berdampak pada lama
formasi maupun bentuk pembinaan yang
akan ia terima. Ponomban (2005)
menjelaskan  bahwa seseorang dapat
menjadi pastor dengan masuk seminari
semenjak SMP, masuk seminari setingkat
SMA, masuk seminari tepat setelah lulus
SMA, atau bahkan memulai pendidikan
menjadi pastor sesudah menyelesaikan
pendidikan di atas SMA atau bekerja.
Perbedaan lama pembinaan dan usia ini
dapat berpengaruh pada kepribadian yang
dimiliki oleh setiap frater. Oleh sebab itu,
penelitian  selanjutnya dapat melihat
pengaruh perbedaan jalur formasi ini
terhadap kepribadian para frater.
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